
k r a t o n j o g j a . i d

Kinan

Bu Dewi

“Komik Strip: Dipukul Teman”

Dikta

Djani



k r a t o n j o g j a . i d

Djani duduk di bangku taman sambil menundukkan kepalanya dan terlihat menjauh dari teman-temannya yang lain.

Djani… 
kamu kenapa 

kok menyendiri 
di sini?

Lho 
kok nangis…
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Aku sedih, tadi aku baru saja 
masuk ke kelas, tidak sengaja 

aku menjatuhkan 
botol minum Dikta. 

Aku sudah minta maaf, 
tapi dia memukulku 

dengan botol minumnya.

Haah..
kamu dipukul? 

Sudah lapor bu guru 
atau belum?

Eh.. tidak bisa begitu. 
Kamu sudah minta maaf 
dan apapun alasannya 

Dikta nggak boleh 
main pukul begitu.

Belum, aku takut 
Dikta dimarahi 

dan dia semakin 
marah padaku.
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Mereka pun bergegas menuju ruang guru dan mencari Bu Dewi.

Ayooo kita 
lapor Bu Dewi!
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Bu Dewi… 
Djani tadi menangis, 

dia mau cerita 
sama Bu Dewi. 
Boleh kah bu?

Tentu 
boleh dong, Nak. 
Ada apa Djani 
kok menangis?



k r a t o n j o g j a . i d

Djani pun memutuskan untuk menceritakan kejadian tadi pad Bu Dewi.

Jadi tadi Djani salah bu, Djani tidak sengaja 
menyenggol botol minum Dikta yang baru. 

Dikta marah dan Djani minta maaf 
karena tidak hati-hati, 

tetapi Dikta langsung memukul Djani 
pakai botol minumnya…

Astaga… Kinan, Dikta 
dipanggil ya! 

Kita ajak diskusi 
di ruang perpustakaan 

saja supaya teman-teman lain 
tidak mendengar 

diskusi kita.
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Bu Dewi pun mengajak Djani, Kinan, dan Dikta untuk diskusi di ruang perpustakaan yang lebih sepi dan kondusif.

Dikta… Apa kamu tahu kenapa
 kamu dipanggil ke mari 

oleh ibu?

Benar bu…

Menurut Dikta, 
perilaku Dikta 
memukul Djani 
baik atau tidak?

Tidak bu..

Lalu, kenapa 
Dikta melakukan 

itu?

Bu Dewi dengar, 
kamu memukul Djani 
dengan botol minum. 

Apa itu benar?
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Anak pintar, ibu setuju 
dan mengijinkan kamu marah 
pada Djani karena memang 
Djani salah dalam hal ini. 

Tetapi tindakan Dikta 
memukul Djani juga salah. 

Ayo sekarang Dikta 
minta maaf pada Djani 

dan sampaikan 
apa yang kamu rasakan.

Jadi bu, saya kesal dan marah 
karena botol itu baru 

dibelikan ayah sewaktu pulang 
dinas dari Jakarta. 

Dikta suka sekali botolnya. 
Tapi tiba-tiba Djani datang dan 

menyenggol botol Dikta. 
Karena marah, 

Dikta langsung pukul Djani. 
Tapi sekarang Dikta 
mau minta maaf, 

Dikta tahu itu salah…

Baik bu… 
Djani, maaf ya 

aku salah sudah 
pukul kamu. 

Tadi aku 
marah sekali 
karena kamu 
menjatuhkan 

botolku.

Iya Dikta. 
Aku juga 

minta maaf ya. 
Aku benar-benar 
tidak sengaja. 

Apakah botolnya 
rusak? 

Apa perlu
 aku ganti?
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Dikta jadi belajar kan?
Sebelum meluapkan 

rasa marah, 
coba kamu 

tarik nafas dulu. 
Amati apa 

yang terjadi… 

Amati apa yang 
kamu rasakan, 
baru kemudian 

mengambil tindakan. 
Kamu boleh marah 
dan menegur Djani, 
tetapi dalam alasan 
apapun, memukul 
tidak diijinkan. 

Yaa Dikta, paham? Paham bu… 
Saya minta maaf.

Saya juga 
minta maaf.

Nggak usah. 
Botolnya tidak rusak 

kok ternyata. 
Aku tadi mungkin kaget 
dan takut botolnya rusak 

makanya langsung 
pukul kamu. 

Sekali lagi maaf ya….
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Dikta dan Djani pun berjabat tangan dan saling memaafkan. Kemudian kembali ke kelas.


